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PENDAHULUAN

Abstract:  Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh dewan direksi, keberagaman gender, dan
komite  keberlanjutan  terhadap  pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan
penjualan sebagai variabel kontrol pada perusahaan
subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2025. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan,  dengan  sampel  sebanyak 75
perusahaan yang dipilih menggunakan purposive
sampling serta dianalisis menggunakan regresi linier
berganda melalui IBM SPSS Statistics 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dewan direksi tidak
berpengaruh  signifikan terhadap pengungkapan
CSR, sedangkan keberagaman gender dan komite
keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan.
Secara  simultan, ketiga variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
CSR. Variabel kontrol menunjukkan  bahwa
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan, sedangkan pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa  keberagaman  gender  dan  komite
keberlanjutan berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pengungkapan CSR sehingga perusahaan
perlu memperkuat penerapan tata kelola perusahaan
yvang baik guna mendukung transparansi dan
keberlanjutan.

Perkembangan ekonomi global yang semakin pesat menuntut perusahaan untuk tidak hanya
berorientasi pada profit, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan melalui
penerapan Corporate Social Responsibility (CSR). CSR tidak lagi dipandang sebagai aktivitas
sukarela, melainkan sebagai kewajiban perusahaan dalam menjaga keberlanjutan usaha dan
memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan (Seow, 2024). Pengungkapan CSR dalam
laporan tahunan menjadi sarana penting bagi perusahaan untuk menunjukkan transparansi dan
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akuntabilitas atas aktivitas sosial dan lingkungan yang telah dilakukan. Pengungkapan CSR
dipengaruhi oleh adanya tekanan dari stakeholder serta kebutuhan perusahaan untuk
mempertahankan citra dan memperoleh legitimasi di mata masyarakat (Andini et al., 2026).

Di Indonesia, kewajiban pelaksanaan CSR telah diatur dalam berbagai regulasi, namun
dalam praktiknya tingkat pengungkapan CSR masih menunjukkan variasi yang signifikan antar
perusahaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan memiliki komitmen yang
sama dalam mengungkapkan aktivitas CSR secara komprehensif (Purnama & Sari., 2023).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi tingkat
pengungkapan CSR perusahaan, baik dari aspek tata kelola maupun karakteristik perusahaan itu
sendiri.

Urgensi pengungkapan CSR semakin meningkat seiring dengan adanya isu global seperti
perubahan iklim yang berdampak langsung pada sektor pertanian. Perubahan iklim menyebabkan
ketidakpastian musim tanam, perubahan pola curah hujan, serta meningkatnya serangan
organisme pengganggu tanaman yang berdampak pada penurunan produktivitas pertanian
(Arisandy et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang
sangat rentan terhadap perubahan lingkungan, sehingga membutuhkan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk perusahaan melalui program CSR.

Sektor pertanian ini memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, sehingga
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Pelaksanaan CSR yang kini tidak hanya dianggap
sebagai kegiatan sosial perusahaan, tetapi juga sebagai strategi pembangunan berkelanjutan yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui dukungan pada sektor pertanian,
pemberdayaan petani kecil, serta perbaikan kondisi gizi dan ekonomi lokal (Taufig, 2026). Oleh
karena itu, kolaborasi antara sektor pertanian dan CSR sangat penting untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan.

CSR memiliki peran strategis dalam mendukung adaptasi terhadap perubahan iklim,
khususnya melalui penyediaan teknologi ramah lingkungan, pelatihan, dan pemberdayaan
masyarakat (Arisandy et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa CSR tidak hanya berfungsi
sebagai alat legitimasi perusahaan, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan berkelanjutan.
Oleh karena itu, pengungkapan CSR menjadi sangat penting, terutama bagi perusahaan yang
bergerak di subsektor pertanian yang memiliki dampak langsung terhadap lingkungan dan
masyarakat.

Berbagai perusahaan dalam pelaksanaan CSR saat ini banyak mengarahkan programnya
pada penguatan subsektor pertanian sebagai bagian dari upaya mendukung keberlanjutan
ekonomi serta ketahanan pangan masyarakat. Bantuan yang diberikan umumnya meliputi
penyediaan bibit unggul, pupuk, dan alat-alat pertanian modern guna meningkatkan hasil
produksi petani, serta kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis terkait penerapan pertanian
berkelanjutan seperti pertanian organik dan pengendalian hama terpadu (Hidayat, 2024). Di
samping itu, perusahaan juga turut menyediakan akses pembiayaan mikro maupun menjalin
kemitraan dengan petani kecil untuk memperkuat rantai pasok sekaligus meningkatkan
kesejahteraan mereka (Rahman, 2024). Selain itu, sejumlah program CSR juga diwujudkan
melalui pembangunan infrastruktur pendukung pertanian, seperti jaringan irigasi, gudang
penyimpanan hasil panen, serta penerapan digitalisasi pertanian dengan memanfaatkan teknologi
informasi untuk memudahkan petani dalam memperoleh informasi mengenai kondisi cuaca dan
perkembangan harga pasar secara lebih cepat (Antara News, 2024).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah ukuran dewan direksi
(Board Size). Ukuran dewan direksi mencerminkan kapasitas pengawasan dan pengambilan
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keputusan dalam perusahaan, dimana semakin besar jumlah anggota dewan maka semakin
beragam perspektif yang dimiliki dalam merumuskan kebijakan, termasuk terkait transparansi
dan pelaporan CSR. Dengan adanya pengawasan yang lebih efektif, perusahaan cenderung
terdorong untuk mengungkapkan informasi CSR secara lebih luas dan akuntabel (Dewi &
Husnan, 2025; Sugiharto et al., 2024).

Selain itu, keberagaman gender dalam dewan direksi juga menjadi faktor penting dalam
pengungkapan CSR. Keberagaman gender mencerminkan adanya variasi nilai, pengalaman, dan
sudut pandang dalam pengambilan keputusan, yang dapat meningkatkan sensitivitas perusahaan
terhadap isu sosial dan lingkungan (Chang et al., 2024). Kehadiran perempuan dalam dewan
direksi sering dikaitkan dengan kecenderungan untuk lebih memperhatikan aspek etika,
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial perusahaan (Morales, 2026). Namun, penelitian
(Prabandari et al., 2023) menunjukkan hasil yang berbeda, dimana pengaruh keberagaman gender
tidak signifikan. Kondisi ini terjadi karena pengaruh gender dapat tertutupi oleh faktor-faktor lain
yang lebih dominan, seperti budaya organisasi dan sistem manajemen yang lebih dominan
dibandingkan komposisi gender itu sendiri.

Selanjutnya, keberadaan komite keberlanjutan menjadi faktor penting yang dapat
memperkuat kualitas pengungkapan CSR. Komite keberlanjutan berperan dalam mengawasi dan
mengintegrasikan strategi keberlanjutan perusahaan. Keberadaan komite keberlanjutan
berpengaruh positif dan terhadap pengungkapan sustainability perusahaan, yakni mampu
meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan
sehingga pengungkapan CSR menjadi lebih optimal (Novryanti & Rosrini, 2026). Selain itu,
keberadaan komite keberlanjutan dapat mendorong perusahaan dalam meningkatkan kualitas
pengungkapan informasi non-keuangan (Ahdasi & Utami, 2024). Namun, penelitian (Rahayu dan
Yendrawati, 2023) mengungkapkan bahwa keberadaan komite keberlanjutan pada sebagian
perusahaan masih sebatas pemenuhan aspek formalitas dan belum menjalankan fungsi
pengawasan. Pembentukan komite keberlanjutan lebih difokuskan untuk memenuhi tuntutan
regulasi dan menjaga reputasi perusahaan, dibandingkan sebagai upaya nyata dalam mendukung
praktik keberlanjutan.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel kontrol yang turut dipertimbangkan karena
dapat memengaruhi pengungkapan CSR, yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan penjualan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan laba yang mendorong
fleksibilitas perusahaan dalam mengungkapkan CSR (Sari et al., 2023). Ukuran perusahaan
berpengaruh karena perusahaan yang lebih besar memiliki tekanan stakeholder yang lebih tinggi
untuk melakukan pengungkapan CSR (Prabandari et al., 2023). Sementara itu, pertumbuhan
penjualan dapat mendorong peningkatan pengungkapan CSR untuk menjaga citra perusahaan
(Sari et al., 2023).

Berdasarkan berbagai fenomena yang terjadi serta penelitian terdahulu yang umumnya
dilakukan pada sektor manufaktur maupun sektor industri sedangkan penelitian pada subsektor
pertanian masih relatif sedikit. Selain itu, variabel komite keberlanjutan juga masih jarang
dikombinasikan dengan ukuran dewan direksi dan keberagaman gender dalam satu model
penelitian dan tentu dengan periode penelitian yang lebih terbaru. Variabel kontrol seperti
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan juga belum digunakan secara
konsisten, padahal berpotensi memengaruhi tingkat pengungkapan CSR.

Periode penelitian 20202025 dipilih karena mencakup masa pandemi COVID-19 hingga
periode pemulihan pascapandemi yang memberikan dampak signifikan terhadap kondisi ekonomi
global dan praktik keberlanjutan perusahaan (Rahmawati et al., 2024). Pada masa pandemi,
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perusahaan menghadapi berbagai tekanan baik operasional maupun finansial, namun di saat yang
sama dituntut untuk meningkatkan transparansi serta tanggung jawab sosial sebagai bentuk
respons terhadap krisis yang terjadi secara global (Putri et al., 2024). Kondisi tersebut
menjadikan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) semakin relevan dan
menunjukkan perubahan pola dalam implementasinya. Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa
pandemi COVID-19 mendorong meningkatnya perhatian perusahaan terhadap aspek sosial dan
lingkungan dalam pelaporan, serta memperkuat pentingnya keberlanjutan dalam strategi jangka
panjang (Sharma et al., 2020).

Selain itu, pemilihan periode hingga tahun 2020-2025 didasarkan pada pertimbangan
bahwa pelaksanaan CSR memerlukan dukungan sumber daya finansial yang memadai dan
berkaitan erat dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan laba yang tinggi
cenderung lebih mampu menjalankan serta mengungkapkan aktivitas CSR secara lebih luas,
sedangkan pada saat laba menurun seperti pada masa pandemi, pelaksanaan CSR dapat
mengalami keterbatasan (Zainal et al., 2024). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kinerja
keuangan dan nilai perusahaan berkontribusi dalam pengungkapan CSR serta menjadi bagian
penting dalam strategi keberlanjutan (Melya et al., 2025).

LANDASAN TEORI
1. Agency Theory

Agency Theory dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menjelaskan
hubungan keagenan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent), di mana pemilik
memberikan wewenang kepada manajer untuk mengelola perusahaan dengan tujuan
meningkatkan nilai perusahaan. Dalam praktiknya, hubungan tersebut dapat menimbulkan
konflik kepentingan karena manajer memiliki kepentingan pribadi yang tidak selalu sejalan
dengan kepentingan pemilik, terutama akibat adanya asimetri informasi, yaitu kondisi ketika
manajer memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi internal dan prospek
perusahaan dibandingkan pihak eksternal seperti investor (Brigham & Houston, 2020). Oleh
karena itu, perusahaan perlu menyampaikan informasi yang relevan dan dapat dipercaya melalui
laporan keuangan maupun pengungkapan informasi non-keuangan untuk mengurangi asimetri
informasi (Hasanah et al., 2024; Damayanti et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, Corporate
Social Responsibility (CSR) dapat menjadi salah satu mekanisme untuk mengurangi konflik
keagenan dan asimetri informasi melalui penyampaian informasi mengenai aktivitas dan
tanggung jawab perusahaan kepada pemangku kepentingan. Karakteristik tata kelola perusahaan,
seperti ukuran dewan direksi dan keberagaman gender, dapat memengaruhi efektivitas
pengawasan terhadap manajemen serta mendorong transparansi perusahaan. Selain itu,
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan dapat
memengaruhi kemampuan serta dorongan perusahaan dalam melaksanakan dan mengungkapkan
kegiatan CSR, sedangkan ukuran perusahaan berkaitan dengan kompleksitas operasional dan
tingkat pengawasan terhadap manajemen. Pertumbuhan penjualan juga mencerminkan
perkembangan aktivitas perusahaan yang dapat mendorong peningkatan perhatian perusahaan
terhadap tanggung jawab sosial dan pengungkapan CSR. Dengan demikian, Agency Theory dapat
digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan hubungan antara ukuran dewan direksi,
keberagaman gender, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap
pengungkapan CSR, karena pengungkapan tersebut dapat menjadi sarana bagi perusahaan untuk
meningkatkan transparansi, mengurangi asimetri informasi, serta menyelaraskan kepentingan
manajemen dengan kepentingan pemilik dan pemangku kepentingan.

ISSN : 2828-5298 (online)



993
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.6, No.1, November 2026

2. Ukuran Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan organ penting perusahaan yang bertanggung jawab dalam
mengelola dan menjalankan aktivitas operasional serta mengambil keputusan strategis untuk
mencapai tujuan perusahaan. Dewan direksi juga berperan dalam memastikan penerapan prinsip
good corporate governance, seperti transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
kewajaran, serta mengelola sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien dengan
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan. Keberadaan dewan
direksi yang kompeten dan profesional dapat memengaruhi kualitas pengambilan keputusan,
kinerja perusahaan, serta transparansi dan tanggung jawab sosial perusahaan (Pusparini &
Sutrisno, 2026). Dalam penelitian ini, ukuran dewan direksi diukur berdasarkan jumlah seluruh
anggota direksi yang dimiliki perusahaan dalam satu periode penelitian, yang mencakup direktur
utama dan direktur lainnya yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan.

3. Keberagaman Gender

Keberagaman gender merupakan perbedaan komposisi laki-laki dan perempuan dalam
suatu organisasi, khususnya pada struktur dewan direksi, yang mencerminkan kesetaraan
kesempatan dan inklusivitas dalam pengambilan keputusan. Keberagaman gender dapat
memberikan manfaat melalui perbedaan perspektif, pengalaman, dan gaya kepemimpinan yang
mampu memperkaya proses pengambilan keputusan, meningkatkan kreativitas dan inovasi, serta
memperkuat kualitas diskusi dalam perusahaan (Villamizar Morales, 2026). Selain itu,
keberadaan perempuan dalam dewan direksi dapat meningkatkan citra perusahaan dan
menunjukkan komitmen terhadap prinsip keadilan dan kesetaraan (Prestiani et al., 2024). Dalam
penelitian ini, keberagaman gender diukur berdasarkan proporsi perempuan dalam dewan direksi,
yaitu dengan membandingkan jumlah anggota dewan direksi perempuan dengan total seluruh
anggota dewan direksi perusahaan.

4. Komite Keberlanjutan

Komite keberlanjutan merupakan bagian atau sub-unit dari dewan komisaris maupun
dewan direksi yang bertanggung jawab mengawasi agenda keberlanjutan, kinerja sosial dan
lingkungan, serta pengungkapan informasi keberlanjutan perusahaan. Keberadaan komite ini
menjadi salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat mendorong keterbukaan
informasi terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan serta meningkatkan kualitas pelaporan
keberlanjutan (Sulistyowati & Tumirin, 2023). Komite keberlanjutan juga berperan dalam
merumuskan kebijakan dan strategi CSR, mengawasi pelaksanaan serta pelaporan kegiatan sosial
dan lingkungan, memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi, serta menyampaikan
informasi keberlanjutan kepada pemangku kepentingan (Martinez et al., 2020; Birindelli et al.,
2020). Dengan demikian, keberadaan komite keberlanjutan dapat mendukung penerapan tata
kelola perusahaan yang lebih bertanggung jawab dan meningkatkan pengungkapan informasi
keberlanjutan kepada publik (Orazalin et al., 2024). Dalam penelitian ini, komite keberlanjutan
diukur menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 apabila perusahaan memiliki komite
keberlanjutan dan nilai 0 apabila perusahaan tidak memiliki komite keberlanjutan, berdasarkan
informasi yang tercantum dalam annual report atau sustainability report perusahaan.

5. Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan
yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan ekonomi dan keuntungan, tetapi juga
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan dalam rangka menciptakan pembangunan
berkelanjutan. CSR mencerminkan komitmen perusahaan untuk memberikan manfaat kepada
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masyarakat, menjaga kelestarian lingkungan, serta menciptakan keseimbangan antara
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dikenal sebagai konsep Triple Bottom Line
(Kholis, 2020). Pelaksanaan CSR dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti pengelolaan
limbah, pengurangan dampak lingkungan, pemberdayaan masyarakat, perlindungan tenaga kerja,
serta penerapan praktik bisnis yang bertanggung jawab (Pratiwi et al., 2024; Rachman et al.,
2024). Dalam penelitian ini, pengungkapan CSR mengacu pada GRI Standards dan diukur
berdasarkan 22 item pengungkapan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, ekonomi,
ketenagakerjaan, masyarakat, serta hak asasi manusia, sebagaimana tercantum dalam GRI Index
sektor pertanian. Setiap item diberi nilai 1 apabila diungkapkan dalam laporan tahunan atau
laporan keberlanjutan perusahaan dan nilai 0 apabila tidak diungkapkan, kemudian jumlah item
yang diungkapkan dibandingkan dengan total 22 item untuk memperoleh indeks pengungkapan
CSR perusahaan (Salsabila & Yuliandhari, 2024; Anam & Utami, 2022). Hal ini sejalan
penelitian dengan Yulianti eit al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Corporate Social
Responsibility menjadi bagian penting dalam memperhatikan aspek lingkungan dan tanggung
jawab sosial perusahaan.

6. Variabel Kontrol

Penggunaan variabel kontrol seperti profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan
penjualan dalam penelitian pengungkapan CSR didukung oleh berbagai penelitian terbaru
(Adelita et al., 2025). Profitabilitas digunakan sebagai variabel kontrol karena perusahaan dengan
tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk
melakukan pengungkapan informasi keberlanjutan secara lebih luas (Wulandari & Fauziati,
2024). Sementara itu, ukuran perusahaan juga berpengaruh karena perusahaan yang lebih besar
memiliki tekanan yang lebih tinggi dari para pemangku kepentingan untuk melakukan
pengungkapan yang lebih luas dan transparan (Sari et al., 2023). Selain itu, pertumbuhan
penjualan juga digunakan sebagai variabel kontrol karena perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi biasanya menghadapi tekanan dari pasar dan pemangku kepentingan
untuk meningkatkan transparansi informasi (Adelita et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan
profitabilitas dan pertumbuhan penjualan sebagai variabel kontrol bertujuan untuk mengurangi
potensi bias dalam menganalisis pengaruh variabel independen terhadap pengungkapan
sustainability report.

A. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari sumber daya atau aset yang dimiliki. Dalam penelitian ini,
profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan seluruh aset yang dimilikinya
(Lindayanti et al., 2024). Menurut Kasmir (2022), semakin tinggi nilai ROA menunjukkan
semakin efisien perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba. Profitabilitas
menjadi salah satu aspek penting dalam menilai efektivitas perusahaan karena besarnya laba
saja belum dapat menunjukkan tingkat produktivitas perusahaan tanpa mempertimbangkan
sumber daya atau modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan peningkatan profitabilitas melalui pengelolaan aset dan
sumber daya secara efektif dan efisien agar mampu menghasilkan laba yang optimal (Riyanto,
2023; Setiawan et al., 2023).
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B. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran mengenai besar kecilnya suatu perusahaan yang
dapat dilihat dari jumlah aset, penjualan, maupun sumber daya yang dimiliki. Perusahaan yang
berukuran besar umumnya memiliki aktivitas operasional dan kebutuhan pendanaan yang lebih
besar dibandingkan perusahaan kecil, serta memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber
pendanaan karena dinilai memiliki risiko yang relatif lebih rendah oleh investor (Brigham &
Houston, 2020; Riyanto, 2023; Suherman & Siska, 2024). Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin besar pula kemampuan dan sumber daya yang dimiliki untuk mendukung kegiatan
operasional serta pengembangan perusahaan. Ukuran perusahaan juga dapat mencerminkan
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan yang pada akhirnya dapat memengaruhi nilai
perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan (firm size) diukur menggunakan logaritma
natural (Ln) dari total aset yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun (Sari et al., 2023).

C. Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan kenaikan atau penurunan jumlah
penjualan perusahaan dari tahun ke tahun yang mencerminkan perkembangan aktivitas usaha
perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan, semakin besar pula peluang perusahaan
memperoleh laba dan memiliki arus kas yang lebih stabil, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dan memperoleh pendanaan (Marbun &
Abdurrosyid, 2024). Menurut Brigham & Houston (2020), perusahaan dengan tingkat penjualan
yang relatif stabil memiliki kemampuan yang lebih besar untuk memperoleh pinjaman dan
menanggung beban tetap dibandingkan perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.
Pertumbuhan penjualan dihitung dengan membandingkan selisih penjualan tahun berjalan dan
penjualan tahun sebelumnya terhadap penjualan tahun sebelumnya (Pratiwi Finka & Budyastuti,
2024). Nilai positif menunjukkan adanya peningkatan penjualan, sedangkan nilai negatif
menunjukkan penurunan penjualan dibandingkan tahun sebelumnya (Safitri & Damayanti,
2021). Dengan demikian, pertumbuhan penjualan dapat menjadi indikator perkembangan
perusahaan sekaligus sinyal bagi kreditur mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan dan memenuhi kewajibannya (Rantika et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
karakteristik dewan direksi, komite keberlanjutan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan penjualan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2025.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh perusahaan subsektor pertanian yang terdaftar di BEI
selama periode penelitian, sedangkan pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu perusahaan yang terdaftar
secara berturut-turut selama periode 2020-2025, menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember,
dan memiliki data yang lengkap sesuai dengan variabel penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut,
diperoleh 75 perusahaan sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh melalui metode dokumentasi berupa laporan tahunan (annual report),
laporan keuangan, laporan keberlanjutan (sustainability report), laporan auditor independen, serta
sumber pendukung lainnya yang diperoleh dari situs resmi BEI dan situs masing-masing
perusahaan. Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, yaitu April hingga Juli
2026. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 26 melalui
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teknik analisis statistik yang sesuai untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen serta memperoleh hasil penelitian yang relevan dengan tujuan penelitian
(Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deksriptif memberikan Gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata,
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, dan range (Sugiyono, 2023). Tabel berikut
merupakan tabel hasil dari pengujian statistik deksriptif:
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Dewan Direksi 75 2 4 2.79 444
Keberagaman Gender 75 .500 2.000 1.07653 321676
Komite Keberlanjutan 75 0 1 .63 487
Profitabilitas 75 .001 .625 .08804 .099544
Ukuran Perusahaan 75 25.049 31.389 28.03287 1.475515
Pertumbuhan Penjualan 75 -.989 132.186 2.04221 15.306528
CSR 75 .000 .654 41891 132412
Valid N (listwise) 75

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 1 di atas, penjelasan mengenai hasil pengujian statistik deskriptif dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Dewan Direksi (X1) memiliki nilai minimum 2, maksimum 4, dan rata-rata 2,79 dengan
standar deviasi 0,460. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel rata-rata memiliki
sekitar 3 anggota dewan direksi dengan variasi yang relatif kecil.

2. Keberagaman Gender (X2) memiliki nilai minimum 0,500, maksimum 2,000, dan rata-rata
1,07653 dengan standar deviasi 0,321676, yang menunjukkan adanya variasi keberagaman
gender antarperusahaan.

3. Komite Keberlanjutan (X3) memiliki nilai minimum 0, maksimum 1, dan rata-rata 0,63.
Artinya, sekitar 63% perusahaan sampel telah memiliki komite keberlanjutan.

4. Profitabilitas (K1) memiliki nilai minimum 0,001, maksimum 0,625, dan rata-rata 0,08804,
yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 8,80%
dari total aset.

5. Ukuran Perusahaan (K2) memiliki nilai minimum 25,049, maksimum 31,389, dan rata-rata
28,03287 dengan standar deviasi 1,475515. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
dalam sampel relatif sebanding.

6. Pertumbuhan Penjualan (K3) memiliki nilai minimum -0,989, maksimum 132,186, dan rata-
rata 2,04221 dengan standar deviasi 15,306528, yang menunjukkan adanya variasi
pertumbuhan penjualan yang cukup tinggi antarperusahaan.

7. Corporate Social Responsibility (CSR) (Y) memiliki nilai minimum 0,000, maksimum 0,654,
dan rata-rata 0,41891 dengan standar deviasi 0,132412. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
pengungkapan CSR perusahaan sebesar 41,89% dari total indikator yang digunakan.
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2. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
Uji asumsi klasik pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, yang
berguna untuk mengetahui apakah pendistribusian data pada penelitian ini normal atau tidak.
Penelitian ini menggunakan metode uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov untuk
menguji normalitas data, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (Sekaran & Bougie, 2025).
Hasil uji normalitas penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,13031913

Most Extreme Differences | Absolute ,095
Positive ,049

Negative -,095

Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,093¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah, 2026

Dari tabel diatas disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,093 dengan total data 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan subsektor
pertanian memiliki pola penyebaran yang relatif normal, sehingga tidak terdapat penyimpangan
data yang signifikan yang dapat memengaruhi hasil analisis.

Histogram
Dependent Variable: CSR

Mean = 1,D5E-15
5 | | 1 ! Std. Dev.'= 0,959
N=75

o

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Grafik Histogram
Sumber: Data diolah, 2026
Hasil uji normalitas histogram memberikan pola ditstribusi dengan grafik yang membentuk
lonceng dan simetris artinya uji normalitas terpenuhi atau data berdistribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terpenuhinya asumsi normalitas ini mengindikasikan data
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sampel dan model yang dihasilkan tidak bias, sehingga layak untuk digeneralisasi pada populasi
perusahaan subsektor pertanian yang terdaftar di BEIL

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah terdapat korelasi antara dua variabel
independen dalam sebuah mode regresi linier berganda. Untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinearitas pada sebuah model regresi linier, dapat dilihat berdasarkan pada nilai tolerance
dan VIF. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi tersebut (Sekaran &
Bougie, 2025). Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini:

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

1 | (Constant) ,473 ,108 4,369 ,000
Dewan Direksi -,021 ,036 -,069| -572| ,569 947 1,057
Keberagaman ,033 ,054 ,0731 3,607 ,005 ,968 1,033
Gender
Komite ,004 ,033 ,0141 3,114 ,009 9471 1,056
Keberlanjutan

2 | (Constant) ,496 ,352 1,407 | ,164
Dewan Direksi -,011 ,038 -,038| -300| ,765 8771 1,140
Keberagaman ,021 ,057 ,047 | 4,374 ,007 907 1,103
Gender
Komite ,009 ,035 ,0321 2,250 ,003 8841 1,131
Keberlanjutan
Profitabilitas ,013 ,014 ,116| 3,934 ,004 920 1,087
Ukuran Perusahaan -,001 ,011 -,0006 2,047 ,010 ,916 1,092
L5 LT ,001 ,001 087 | ,692 | ,491 900 | 1,112
Penjualan

a. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada
penelitian ini karena tiap-tiap variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan

nilai VIF kurang dari 10. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada
penelitian ini telah memenuhi syarat dari uji multikolinearitas. Kondisi ini membuktikan bahwa
masing-masing variabel memiliki kontribusi independen dalam menjelaskan variasi

pengungkapan CSR, sehingga interpretasi koefisien regresi dapat dilakukan secara akurat.

C. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokolerasi dalam suatu
data. Pengujian autokolerasi dilakukan menggunakan Uji Durbin Watson dengan kriteria dU <
dW < 4-dU, yakni berada pada kisaran -2 hingga +2 (Sekaran & Bougie, 2025).
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Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary*

Durbin-
Model| R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate Watson
1 ,6617 ,591 ,430 ,134395
2 ,771° ,670 ,541 ,135947 1,251

a. Predictors: (Constant), Komite Keberlanjutan, Keberagaman Gender, Dewan Direksi
b. Predictors: (Constant), Komite Keberlanjutan, Keberagaman Gender, Dewan Direksi,
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan
c. Dependent Variable: CSR
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian autokolerasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson (dW) adalah sebesar 1,251 dimana nilai tersebut berada diantara nilai -2 hingga +2, oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari autokolerasi positif atau negatif sehingga
tidak terjadi autokorelasi. Terpenuhinya asumsi non-autokorelasi menunjukkan bahwa error antar
data penelitian tidak saling berhubungan. Dengan demikian, hasil perhitungan regresi sudah
memenuhi syarat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), sehingga hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini dapat dipercaya dan diinterpretasikan dengan tepat.

D. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu tidak mempunyai
varians yang sama. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan model
karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi lain. Pengujian terhadap
heteroskedastisitas dilakukan plot residual yaitu dengan melihat sebaran residual untuk setiap
pengamatan terhadap nilai prediksi Y. Jika diketemukan plot residual membentuk pola tertentu
maka terjadi gejala heteroskedastisitas (Sekaran & Bougie, 2025). Hasil pengujian
heteroskedastisitas dapat ditunjukkan pada gambar berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: CSR
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Regression Studentized Residual
°
o0
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-4 -2 o 2 4 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2026
Dari gambar uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data sudah menyebar dibawah dan
diatas angka nol dan tidak membentuk pola.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Model yang digunakan untuk mengetahui pengaruh Dewan Direksi, Keberagaman Gender,
dan Komite Keberlanjutan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Profitabilitas,
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Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan sebagai variabel kontrol adalah analisis regresi
linear berganda. Hasil pengujian regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.5:

Tabel 5 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coecfficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) ,473 ,108 4,369 | ,000
Dewan Direksi -,021 ,036 -069| -572| ,569 947 1,057
Keberagaman ,033 ,054 ,0731 3,607 | ,005 968 | 1,033
Gender
Komite ,004 ,033 ,014| 3,114 ,009 947 1,056
Keberlanjutan
2 | (Constant) ,496 ,352 1,407 | ,164
Dewan Direksi -,011 ,038 -,038| -300| ,765 877 1,140
Keberagaman ,021 ,057 ,047| 4,374| ,007 907 | 1,103
Gender
Komite ,009 ,035 ,0321 2,250 ,003 ,884| 1,131
Keberlanjutan
Profitabilitas ,013 ,014 16| 3,934 ,004 ,920| 1,087
Ukuran -,001 ,011 -,006 | -2,047| ,010 916| 1,092
Perusahaan
Pertumbuhan ,001 ,001 ,087 ,692 | ,491 900 1,112
Penjualan
a. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:

CSR =0,496 - 0,011X, + 0,021X: + 0,009X;5 + 0,013X4 — 0,001X5 + 0,001Xs + e
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Konstanta sebesar 0,496 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen
dianggap konstan, maka nilai CSR sebesar 0,496.

Dewan Direksi memiliki koefisien -0,011, menunjukkan arah pengaruh negatif terhadap
CSR. Artinya, setiap peningkatan satu satuan Dewan Direksi akan menurunkan nilai CSR
sebesar 0,011.

Keberagaman Gender memiliki koefisien 0,021, menunjukkan arah pengaruh positif
terhadap CSR. Artinya, setiap peningkatan satu satuan Keberagaman Gender akan
meningkatkan nilai CSR sebesar 0,021.

Komite Keberlanjutan memiliki koefisien 0,009, menunjukkan arah pengaruh positif
terhadap CSR. Artinya, setiap peningkatan satu satuan Komite Keberlanjutan akan
meningkatkan nilai CSR sebesar 0,009.

Profitabilitas memiliki koefisien 0,013, menunjukkan arah pengaruh positif terhadap CSR.

Artinya, setiap peningkatan satu satuan Profitabilitas akan meningkatkan nilai CSR
sebesar 0,013.

Ukuran Perusahaan memiliki koefisien -0,001, menunjukkan arah pengaruh negatif
terhadap CSR. Artinya, setiap peningkatan satu satuan Ukuran Perusahaan akan
menurunkan nilai CSR sebesar 0,001.

Pertumbuhan Penjualan memiliki koefisien 0,001, menunjukkan arah pengaruh positif
terhadap CSR. Artinya, setiap peningkatan satu satuan Pertumbuhan Penjualan akan
meningkatkan nilai CSR sebesar 0,001.
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4. Uji Hipotesis
A. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Sekaran dan Bougie, (2020) Koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai
determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika
hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel amat terbatas. Tetapi jika
hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Sekaran & Bougie,
2025).

Tabel 6 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary*

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,661° ,591 ,430 ,134395
2 ,771° ,670 ,541 ,135947 1,251

a. Predictors: (Constant), Komite Keberlanjutan, Keberagaman Gender, Dewan Direksi
b. Predictors: (Constant), Komite Keberlanjutan, Keberagaman Gender, Dewan Direksi, Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan
c. Dependent Variable: CSR
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 6, diketahui bahwa nilai Adjusted R
Square pada Model 2 sebesar 0,541 atau 54,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Dewan
Direksi (X1), Keberagaman Gender (X2), Komite Keberlanjutan (X3), serta variabel kontrol
yang terdiri dari Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan mampu
menjelaskan variasi Corporate Social Responsibility (CSR) (Y) sebesar 54,1%. Sementara itu,
sisanya sebesar 45,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa praktik pengungkapan CSR
perusahaan tidak terlepas dari kondisi internal perusahaan, terutama perusahaan yang memiliki
struktur tata kelola, keberagaman gender, komite keberlanjutan, kemampuan menghasilkan laba,
ukuran perusahaan, serta pertumbuhan penjualannya.

B. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial, Uji ini membantu menentukan apakah setiap variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, Uji t juga
digunakan untuk menunjukkan arah pengaruh variable independent terhadap variable dependen,
Selain itu, uji t dapat dilakukan dengan menguji nilai signifikansi t untuk masing-masing variabel
dalam output regresi menggunakan SPSS 26 dengan tingkat signifikansi 0,05 (=5%), Jika nilai
signifikansi melebihi, hipotesis ditolak; jika nilai signifikansi lebih kecil dari, maka hipotesis
diterima (Sekaran & Bougie, 2025). Berikut hasil uji t:

Tabel 7 Hasil Uji t

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coecfficients Coecfficients Statistics
Model B | Std.Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

ISSN : 2828-5298 (online)



1002
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.6, No.1, November 2026

1 | (Constant) ,473 ,108 4,369,000
Dewan Direksi -,021 ,036 -,069| -572,569 ,947| 1,057
Keberagaman Gender ,033 ,054 ,073| 3,607 |,005 ,968 | 1,033
Komite Keberlanjutan ,004 ,033 ,014] 3,114,009 ,947| 1,056

2 | (Constant) ,496 ,352 1,407 |,164
Dewan Direksi -,011 ,038 -,038| -,300],765 877 1,140
Keberagaman Gender ,021 ,057 ,047| 4,374,007 ,907| 1,103
Komite Keberlanjutan ,009 ,035 ,032| 2,250,003 ,884| 1,131
Profitabilitas ,013 ,014 ,116| 3,934,004 ,920| 1,087
Ukuran Perusahaan -,001 ,011 -,006 -1,010 916 1,092

2,047

Pertumbuhan ,001 ,001 ,087| ,692 1,491 ,900| 1,112
Penjualan

a. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data diolah, 2026

1. Variabel Dewan Direksi (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,765 yang lebih besar dari
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,011. Hal ini menunjukkan bahwa Dewan
Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) (Y).
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Dewan Direksi berpengaruh terhadap
CSR ditolak.

2. Variabel Keberagaman Gender (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih
kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa
Keberagaman Gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) (Y). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
Keberagaman Gender berpengaruh terhadap CSR diterima.

3. Variabel Komite Keberlanjutan (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih
kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,009. Hal ini menunjukkan bahwa
Komite Keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) (Y). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Komite
Keberlanjutan berpengaruh terhadap CSR diterima.

4. Variabel Profitabilitas sebagai variabel kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 yang
lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,013. Hal ini menunjukkan
bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) (Y).

5. Variabel Ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar
0,010 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR) (Y).

6. Variabel Pertumbuhan Penjualan sebagai variabel kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar
0,491 yang lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR) (Y).

5. Uji F (Simultan)

Uji statistik F digunakan untuk menguji seberapa signifikan pengaruh seluruh variabel
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen dalam penelitian, Pada
uji statistik, tingkat signifikansi dalam penelitian yaitu 0,05 (o = 5%) (Sekaran & Bougie, 2025).
Berikut hasil uji F penelitian ini:
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Tabel 8 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,015 3 ,005 7,278 ,008P
Residual 1,282 71 ,018
Total 1,297 74
2 Regression ,041 6 ,007 8,367 ,001°¢
Residual 1,257 68 ,018
Total 1,297 74
a. Dependent Variable: CSR
b. Predictors: (Constant), Komite Keberlanjutan, Keberagaman Gender, Dewan Direksi
c. Predictors: (Constant), Komite Keberlanjutan, Keberagaman Gender, Dewan Direksi, Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar
0,001, Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), Hal ini membuktikan bahwa seluruh
variabel independen dapat berpengaruh secara simultan terhadap CSR. Dalam praktiknya, Dewan
Direksi memiliki peran penting dalam menetapkan kebijakan dan arah perusahaan, termasuk
kebijakan mengenai tanggung jawab sosial. Keberagaman gender dalam struktur perusahaan
dapat menghadirkan perspektif yang lebih luas dalam proses pengambilan keputusan, khususnya
terkait aspek sosial dan lingkungan. Sementara itu, Komite Keberlanjutan berperan dalam
mengawasi dan mendorong penerapan serta pengungkapan kegiatan keberlanjutan perusahaan.
Dengan demikian, tata kelola perusahaan yang semakin baik dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan transparansi dalam pengungkapan kegiatan CSR.

Pembahasan
1. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Berdasarkan Tabel 7, Dewan Direksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,765 > 0,05
dengan koefisien regresi sebesar -0,011. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Dewan Direksi
tidak berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga H1
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan direksi belum mampu
memengaruhi tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan subsektor pertanian. Dalam
perspektif teori agensi, dewan direksi berperan dalam melakukan pengawasan terhadap
manajemen, namun efektivitas pengawasan tidak hanya ditentukan oleh jumlah anggota, tetapi
juga oleh kualitas, kompetensi, koordinasi, dan efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nugroho dan Witono (2025) serta Lin dan Nguyen
(2024) yang menemukan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Namun, hasil ini berbeda dengan Yudianti dan Sudirga (2025) serta
Mulyani dan Rosharlianti (2023) yang menemukan adanya pengaruh positif dewan direksi
terhadap CSR. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa jumlah dewan direksi belum tentu
meningkatkan pengungkapan CSR apabila fungsi pengawasan dan koordinasi belum berjalan
secara optimal. Dengan demikian, pengungkapan CSR lebih dipengaruhi oleh efektivitas tata
kelola, komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, serta tuntutan pemangku kepentingan
dibandingkan hanya berdasarkan jumlah anggota dewan direksi.

2. Pengaruh Keberagaman Gender terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)
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Berdasarkan Tabel 7, Keberagaman Gender memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007 <
0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,021. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Keberagaman
Gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR),
sehingga H2 diterima. Hasil ini mendukung teori agensi yang menjelaskan bahwa
keberagaman gender dalam dewan dapat meningkatkan efektivitas fungsi monitoring dan
pengambilan keputusan. Keberadaan perempuan dalam jajaran dewan dapat memberikan
perspektif yang lebih beragam serta mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan perhatian terhadap kepentingan pemangku kepentingan melalui
pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Erwansyah dan Maryana (2025) serta Utami dan
Setiawan (2024) yang menemukan bahwa keberagaman gender berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. Semakin tinggi keberagaman gender dalam perusahaan, semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk memperhatikan isu sosial dan lingkungan serta
meningkatkan kualitas pengungkapan CSR. Dengan demikian, keberagaman gender tidak
hanya memperkaya perspektif dalam pengambilan keputusan, tetapi juga dapat memperkuat
pengawasan dan mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan
aktivitas sosial dan lingkungan.

. Pengaruh Komite Keberlanjutan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Berdasarkan Tabel 7, Komite Keberlanjutan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,009. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Komite
Keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility
(CSR), sehingga H3 diterima. Hasil ini mendukung teori agensi karena komite keberlanjutan
dapat menjadi mekanisme pengawasan yang membantu memastikan kebijakan dan strategi
keberlanjutan perusahaan berjalan secara efektif. Keberadaan komite tersebut dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta perhatian perusahaan terhadap aspek sosial dan
lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Velte (2025) serta Abdullah et al. (2025) yang
menemukan bahwa komite keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Komite keberlanjutan dapat membantu mengawasi implementasi
program sosial dan lingkungan serta memastikan kepatuhan terhadap standar dan tuntutan
pemangku kepentingan. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki komite keberlanjutan
cenderung memiliki pengungkapan CSR yang lebih luas karena terdapat mekanisme
pengawasan yang lebih terfokus terhadap pelaksanaan dan pelaporan kegiatan keberlanjutan
perusahaan.

. Pengaruh Dewan Direksi, Keberagaman Gender, dan Komite Keberlanjutan terhadap

Corporate Social Responsibility (CSR)

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Dewan Direksi, Keberagaman Gender, dan Komite Keberlanjutan secara
simultan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga H4 diterima.
Hasil ini mendukung teori agensi yang menjelaskan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan
dapat digunakan untuk mengawasi manajemen serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan. Meskipun Dewan Direksi secara parsial tidak berpengaruh
signifikan, keberadaannya bersama Keberagaman Gender dan Komite Keberlanjutan mampu
memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap CSR.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmawati et al. (2024), Dewanti dan Afif (2022),

Muhammad dan Migliori (2025), serta Nurhalisa dan Hernawati (2024) yang menunjukkan

bahwa karakteristik tata kelola perusahaan secara bersama-sama dapat meningkatkan

pengungkapan CSR. Temuan ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak hanya

ditentukan oleh satu mekanisme tata kelola, tetapi merupakan hasil dari keterkaitan berbagai

mekanisme pengawasan. Kombinasi Dewan Direksi, Keberagaman Gender, dan Komite

Keberlanjutan dapat memperkuat proses pengawasan, pengambilan keputusan, transparansi,
dan akuntabilitas perusahaan dalam memenuhi kepentingan pemangku kepentingan.

5. Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap CSR dengan nilai signifikansi 0,004, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan dengan nilai signifikansi 0,010. Sementara itu, Pertumbuhan Penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap CSR dengan nilai signifikansi 0,491. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan keuangan dan karakteristik perusahaan tertentu dapat
memengaruhi pengungkapan CSR, sedangkan peningkatan penjualan belum tentu mendorong
perusahaan untuk meningkatkan aktivitas maupun pengungkapan CSR.

Hasil Profitabilitas sejalan dengan Putri dan Wijaya (2025) serta Rahmawati et al. (2023),
sedangkan hasil Ukuran Perusahaan sejalan dengan Pratama et al. (2023), Putri dan Wijaya
(2025), serta Rahmawati et al. (2024). Sementara itu, tidak berpengaruhnya Pertumbuhan
Penjualan sejalan dengan Dewanti dan Afif (2022), tetapi berbeda dengan Sari et al. (2023)
dan Lubis (2026). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu
diikuti peningkatan pengungkapan CSR karena penggunaan sumber daya perusahaan tetap
bergantung pada kebijakan, prioritas, dan strategi perusahaan dalam mengalokasikan dana
untuk kegiatan sosial dan lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Dewan Direksi, Keberagaman Gender,
dan Komite Keberlanjutan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan sebagai variabel kontrol pada perusahaan
subsektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dapat disimpulkan bahwa
Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR, sedangkan Keberagaman Gender dan
Komite Keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR. Secara simultan, Dewan
Direksi, Keberagaman Gender, dan Komite Keberlanjutan berpengaruh signifikan terhadap CSR.
Sementara itu, variabel kontrol menunjukkan bahwa Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap CSR, sedangkan Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh
signifikan terhadap CSR.

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan subsektor pertanian disarankan untuk
meningkatkan tata kelola yang mendukung pengungkapan CSR, terutama melalui peningkatan
kompetensi dan komitmen dewan direksi, keberagaman gender, serta penguatan peran komite
keberlanjutan. Investor dapat menggunakan informasi terkait tata kelola, profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan pengungkapan CSR sebagai bahan pertimbangan dalam menilai perusahaan.
Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti kepemilikan institusional,
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan good corporate
governance, serta memperluas objek dan periode penelitian. Bagi akademisi, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pengungkapan CSR, khususnya pada sektor pertanian maupun sektor lainnya.
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